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Abstract  

This study aims to determine the self-confidence of adolescents who live in orphanages. This type of research uses a 

quantitative approach with descriptive techniques. The total population in this study were all teenagers living in the 

“X” orphanage, which were 73 people. The sample selection technique in this study was a saturated sampling 

technique (census), that is, all youth orphanages in “X” sub-district were sampled in the study. The data collection 

method uses a Likert scale which is distributed directly to teenagers who live in the “X” District Orphanage. The data 

that has been collected is then processed using statistical analysis with the help of SPSS Version 26 software. The 

results of this study are seen based on the aspects of self-confidence which show that the self-confidence of 

adolescents living in the “X” orphanage is in the high category as evidenced by the percentage by 43.8%. This means 

that teenagers who live in the “X” District Orphanage have high self-confidence, then it have positive impact for 

activity. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui self-confidence remaja yang tinggal panti asuhan. Jenis penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik deskriptif. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

remaja yang tinggal di panti asuhan Kecamatan “X” yaitu sejumlah 73 orang. Adapun teknik pemilihan sampel dalam 

penelitian ini adalah teknik sampling jenuh (sensus) yaitu seluruh remaja panti asuhan di Kecamatan “X” menjadi 

sampel dalam penelitian. Adapun metode pengumpulan data menggunakan skala Likert yang disebarkan langsung 

kepada remaja yang tinggal di panti asuhan Kecamatan “X”. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah 

menggunakan analisis statistik dengan bantuan software SPSS Versi 26. Hasil penelitian ini dilihat berdasarkan 

aspek-aspek self-confidence yang menunjukkan bahwa self-confidence remaja yang tinggal di panti asuhan 

Kecamatan “X” berada pada kategori tinggi yang dibuktikan dengan persentase sebesar  43,8%. Artinya remaja yang 

tinggal di panti asuhan Kecamatan “X” memiliki rasa percaya diri yang tinggi, sehingga berdampak positif dalam 

melakukan berbagai kegiatan.  

Kata kunci: self-confidence, remaja, panti asuhan 

 

Pendahuluan  

Masa remaja merupakan salah satu fase yang penting dalam tahapan perkembangan. 

Masa remaja sebagai peralihan antara masa kanak-kanak menuju dewasa dimulai dimulai pada 

saat individu mengalami kematangan secara seksual maupun psikologis (Desmita, 2019). Secara 
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umum, batasan usia remaja berkisar antara usia 13 hingga 21 tahun. Pada masa ini, mereka sudah 

tidak termasuk kategori anak-anak, namun belum juga dapat diterima secara utuh untuk 

dikategorikan dewasa (Ali dan Asrori, 2016).  

Dewasa ini, sebagian remaja tinggal di panti asuhan. Panti asuhan sebagai lembaga 

kesejahteraan sosial mempunyai peran penting dalam memberikan pelayanan kesejahteraan 

sosial kepada remaja agar mereka memperoleh kesempatan yang luas dalam mengembangkan 

kepribadiannya (Departemen Sosial Rebuplik Indonesia, 1997). Mereka yang tinggal di panti 

asuhan tentu memiliki karakteristik psikologis yang berbeda dengan mereka yang tinggal 

bersama orang tua. Seperti hasil studi Hartini (2016) mereka yang tinggal di panti asuhan 

berkepribadian inferior, pasif, apatis, menarik diri, mudah putus asa, dan penuh dengan 

ketakutan dan kecemasan. 

Karakteristik di atas jika ditinjau dari perspektif perkembangan remaja memiliki kaitan 

yang erat karena masa remaja terkenal dengan masa yang sering ditimpa badai dan tekanan, baik 

berupa internal ataupun eksternal. Masalah-masalah yang dihadapi memberikan suatu bentuk 

ujian bagi para remaja agar mampu beradaptasi dengan lingkungan mereka (Santrock, 2007). 

Salah satu masalah yang sering dialami oleh remaja adalah masalah kepercayaan diri atau self-

confidence.  

Kepercayaan diri atau self-confidence merupakan aspek kepribadian yang krusial 

(penting) dalam kehidupan remaja. Seperti yang dijelaskan oleh Ghufron dan Risnawita (2017) 

bahwa self-confidence sangat penting bagi seseorang, tanpa itu akan memicu terjadinya masalah 

yang akan berdampak pada sektor kehidupan lainnya. Self-confidence juga menjadi penentu bagi 

remaja dalam mengaktualisasikan segala potensi yang dimiliki. Seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Wibawanti (2003) serta Munawaroh dan Isfahani (2021).  

Self-confidence bukanlah sesuatu yang baru dalam kehidupan para remaja. Terkadang, 

remaja juga mengalami krisis self-confidence (kepercayaan diri) dalam menentukan perilaku yang 

dapat diterima oleh lingkungan sekitarnya (Monnalisza dan Neviyarni, 2018). Self-confidence 

sangat diperlukan untuk menggali dan mengembangkan potensi remaja. Jika remaja memiliki 

konsep self-confidence yang baik, maka remaja tersebut akan dapat mengembangkan potensinya 

dengan baik. Namun, jika ia memiliki percaya diri rendah, maka ia akan cenderung menutup diri, 
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mudah frustasi ketika menghadapi masalah, canggung dalam menghadapi orang lain, dan sulit 

menerima kekurangan dirinya (Aristiani, 2016), serta takut mengalami penolakan dari orang lain 

dan kelompok (Hulukati, 2016).   

Orang yang memiliki rasa kepercayaan diri atau yakin atas kemampuan dirinya akan 

memiliki harapan yang realistis bahkan ketika harapannya tidak sesuai dengan kenyataan, ia akan 

tetap berpikiran positif; mempunyai cara pandang yang positif terhadap dirinya; dan memiliki 

pengendalian diri yang baik (Hulukati, 2016). Untuk menumbuhkan kepercayaan diri yang baik, 

maka seseorang harus mampu memahami dirinya dengan baik juga. 

Pada hakikatnya, setiap manusia diciptakan dengan memiliki rasa percaya diri, namun 

rasa percaya diri itu berbeda antara orang yang satu dengan yang lain. Ada yang memiliki rasa 

percaya diri lebih dan ada yang kurang, sehingga keduanya akan menggambarkan perbedaan 

tingkah laku. Seperti yang dijelaskan oleh Ghufron dan Risnawita (2017), bahwa individu yang 

memiliki kepercayaan diri akan terlihat tampak lebih tenang, tidak memiliki rasa takut atau 

kecemasan, dan mampu memperlihatkan kepercayaan dirinya setiap saat. Sementara itu, 

kurangnya percaya diri akan menghambat individu dalam mengembangkan potensi diri. Selain 

itu, juga menyebabkan individu merasa bahwa dirinya berada dalam situasi gagal (Chamorro dan 

Premuzic, 2013). Orang yang kurang percaya diri akan menjadi malu untuk berbicara (Fiorentika, 

Santoso, dan Simon, 2020), pesimis dalam menghadapi tantangan, tidak bisa berbuat banyak, 

takut dan ragu-ragu untuk menyampaikan gagasan, serta bimbang dalam menentukan pilihan 

dan sering membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain.  

Ali dan Asrori (2016) mengungkapkan bahwa lemahnya kepercayaan diri seseorang akan 

membuatnya lari dari tantangan yang membentang di hadapannya. Lauster (dalam Monnalisza 

dan Neviyarni, 2018) menjelaskan bahwa seseorang yang kurang percaya diri akan memiliki 

penilaian negatif terhadap dirinya, tidak yakin akan kemampuan yang dimilikinya, dan 

bergantung pada orang lain dalam mengambil keputusan serta takut mengemukakan pendapat 

dan mencoba sesuatu yang baru. Individu yang memiliki rasa percaya diri mampu diharapkan 

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan baru dan mudah bergaul dibandingkan dengan 

individu yang tidak percaya diri. 
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Individu yang tidak memiliki kekepercayaan diri akan berusaha menunjukkan sikap 

konformis agar semata-mata demi mendapatkan pengakuan dan penerimaan kelompok, 

memiliki konformitas sangat tinggi terhadap orang lain dan kelompok karena ia selalu 

menyimpan rasa takut/kekhawatiran terhadap penolakan orang lain dan kelompok, memiliki 

sikap pesimis yang membuat dirinya tidak mau berbuat karena merasa apa yang dilakukannya 

tidak ada gunanya atau sulit untuk dicapai, memiliki perasaan takut gagal sehingga menghindari 

segala resiko dan tidak berani memasang target untuk berhasil, dan selalu 

menempatkan/memposisikan diri sebagai yang terakhir karena menilai dirinya tidak mampu, 

serta sulit menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan diri) dan memandang rendah 

kemampuan diri sendiri, namun di lain pihak memasang harapan yang tidak realistik terhadap 

diri sendiri. Hal ini yang membuat dirinya banyak mengalami kekecewaan disebabkan tidak 

tercapainya harapan-harapan itu.  

Beberapa studi terdahulu menunjukkan bahwa kepercayaan diri (self-confidence) 

menjadi hal penting dalam segala aspek, seperti menentukan hasil belajar siswa (Fatmala et al., 

2018; Hamdani et al., 2020; Kadir dan Jahada, 2020; Septiani dan Purwanto, 2020). Selain itu, 

kepercayaan diri juga menjadi poin utama dalam membina hubungan sosial seperti 

berkomunikasi, berinteraksi, dan berbicara di depan publik (Lisanias et al., 2020; Zahara, 2019). 

Tidak hanya itu, ketika berkompetisi juga diperlukan keyakinan akan kemampuan diri untuk 

mengatasi kecemasan yang terjadi (Triana et al., 2020).  

Dari sekian banyak penelitian yang dilakukan masih belum banyak penelitian yang 

ditemukan secara spesifik studi mengenai gambaran self-confidence remaja yang tinggal di panti 

asuhan yang ditinjau dari aspek-aspeknya.  

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 

merupakan jenis penelitian yang menggambarkan atau mendeskripsikan secara detail 

(menyeluruh) dan mendalam mengenai data yang diperoleh di lapangan melalui kuesioner 

(Zamzam, 2015).  Penelitian yang peneliti lakukan dengan metode kuantitatif yang bersifat 
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deskriptif, maksudnya adalah ntuk menggambarkan keadaan sebenarnya secara sistematik, 

faktual dan akurat mengenai self-confidence remaja yang tinggal di panti asuhan.  

Penelitian ini dilakukan di panti asuhan yang berada di Kecamatan”X” dengan jumlah 

populasi dalam penelitian ini adalah remaja laki-laki dan perempuan usia 13 hingga 18 tahun 

(remaja awal-remaja akhir) yang tinggal di panti asuhan di Kecamatan “X” yang berjumlah 73 

orang. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampling jenuh (sensus) yaitu seluruh 

remaja panti asuhan di Kecamatan “X” dengan jumlah 73 orang. 

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah skala self-confidence yang 

dibuat dalam bentuk skala Likert. Adapun teknik yang digunakan untuk  menganalisis  data   yang  

diperoleh,  penulis  menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu mengumpulkan, 

menyusun, mengklasifikasikan data yang diperoleh kemudian diinterprestasikan sehingga 

memberikan informasi yang lengkap mengenai gambaran self-confidence remaja tinggal di panti 

asuhan Kecamatan “X”. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Data self-confidence ini diambil dengan menggunakan skala dari Lauster melalui pilihan 

alternatif jawaban “selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah”.  Berikut merupakan 

hasil deskriptif kepercayaan diri remaja yang tinggal di panti asuhan Kecamatan “X”. 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Self-Confidence Remaja yang Tinggal di Panti Asuhan  

Kecamatan “X” 

 

Berdasarkan tabel analisis deskriptif self-confidence remaja panti asuhan di Kecamatan 

“X”, hasil penelitian secara deskriptif diketahui: nilai minimum adalah 45, nilai maximum adalah 

78, mean adalah 64,08 dan standar deviasinya adalah 7,499. Selanjutnya kita dapat melihat 

persentase dari analisis deskriptif self-confidence remaja pada tabel di bawah ini.  
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Tabel 2. Persentase Self-Confidence Remaja yang Tinggal di Panti Asuhan Kecamatan “X” 

 

Berdasarkan data tabel di atas, terdapat 32 subjek (43,8%) yang memiliki nilai skor dari 

skala self-confidence yang tinggi, 30 subjek (41,1%) yang memiliki nilai skor dari skala self-

confidence yang sedang, dan 11 subjek (15,1%) yang memiliki nilai skor dari skala self-confidence 

yang rendah. Hasil analisa deskriptif diperoleh 43,8%yang terletak pada rentang skor 67-78 

dengan kriteria tinggi. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa self-confidence remaja panti 

asuhan di Kecamatan “X” adalah tinggi. Hasil analisis persentase penelitian tersebut apabila 

digambarkan dalam bentu diagram batang pada gambar sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Grafik Persentase Self-Confidence Remaja yang Tinggal di Panti Asuhan 

Kecamatan “X” 

 

 

Menguatkan analisis deskriptif di atas, gambaran mengenai kepercayana diri remaja yang 

tinggal di panti asuhan Kecamatan “X” dapat ditinjau dari berbagai aspek kepercayaan diri yang 
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dirumuskan oleh Lauster. Berikut merupakan hasil analisis self-confidence remaja yang tinggal di 

panti asuhan Kecamatan “X” ditinjau dari berbagai aspek. 

Tabel 3. Hasil Pengolahan Data Self-confidence Remaja Panti Asuhan Kecamatan “X” dari 

Berbagai Aspek 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa secara umum kepercayaan diri remaja 

yang tinggal di Kecamatan “X” berada pada kategri tinggi yang dapat dilihat dari aspek-aspek self-

confidence. Aspek keyakinan kemampuan diri menunjukkan bahwa 9,6% dari jumlah remaja 

berada pada kategori rendah, 43,8% berada pada kategori sedang, dan 46,6% berada pada 

kategoru tinggi. Sementara itu, aspek optimis menunjukkan bahwa 9,6% dari jumlah remaja 

berada pada kategori rendah, 42,8% berada pada kategori sedang, dan 47,9% berada pada 

kategoru tinggi. Aspek selanjutnya yaitu objektif dengan jumlah 38,4% berada pada kategori 

rendah, 8,2% berada pada kategori sedang, dan berada pada kategori tinggi sebesar 53,4%. 

Selanjutnya, aspek bertanggung jawab menunjukkan bahwa 1,4% berada di kategori rendah, 

persentase pada kategori sedang sebesar 20,5%, dan 78,1% berada pada kategori tinggi. 

Terakhir, aspek rasional dan realistis sebesar 15,1% berada pada kategori rendah, 42,5 pada 

kategori sedang dan tinggi. Hasil di atas digambarkan dalam bentuk diagram seperti berikut ini: 

https://doi.org/10.14421/hisbah.2019.162-01
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Gambar 2. Grafik Tingkat Self-Confidence Remaja yang Tinggal di Panti Asuhan 

Kecamatan “X” dari Berbagai Aspek 

 
Menurut Lauster (dalam Ghufron dan Risnawita, 2010), kepercayaan diri dapat diperoleh 

melalui pengalaman hidup. Lebih jelasnya, Hakim (2005) berpendapat bahwa percaya diri 

terbentuk melalui kepribadian yang baik sesuai dengan proses perkembangan, pemahaman 

seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya, respon positif terhadap kelemahan 

yang dimilikinya, dan pengalaman yang diperoleh dalam berbagai aspek kehidupan. Setelah 

terbentuknya dasar kepercayaan diri, maka individu akan percaya diri dalam segala aspek 

kehidupan. 

Kepercayaan diri lahir dari kesadaran individu. Ketika individu memutuskan untuk 

melakukan sesuatu, maka sesuatu itu pula yang harus dilakukan (Ifdil, Denich, dan Ilyas, 2017). 

Kepercayaan diri akan datang dari kesadaran individu bahwa ia telah memiliki tekad untuk 

melakukan apapun dan berjuang hingga tujuan yang diinginkan tercapai. Individu yang memiliki 

rasa percaya diri dapat memberikan pengaruh kepada orang lain, seperti mengubah seseorang 

yang biasanya tidak berani dalam melakukan atau menghadapi sesuatu. Karena adanya 

kepercayaan diri ini, individu akan menjadi lebih yakin dan mampu dalam menghadapi sesuatu 

yang baru. Individu dengan percaya diri yang baik akan memiliki dasar atau pedoman yang kuat, 

mampu mengembangkan motivasi, memberikan dorongan, mampu belajar dan bekerja keras 

untuk mencapai kemajuan, serta penuh keyakinan terhadap peran yang dijalaninya. 
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Individu dengan self-confidence yang tinggi akan memiliki sikap optimis dalam mencapai 

mimpi dan harapannya. Sebaliknya, individu dengan self-confidence yang rendah memandang 

bahwa dirinya tidak mampu mencapai mimpi itu. Oleh karena itu, seseorang yang memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi akan yakin terhadap apa yang dilakukannya supaya bisa berguna 

bagi orang yang berada disekitar, sebaliknya jika seseorang yang kurang memiliki kepercayaan 

diri maka orang tersebut merasa kurang yakin terhadap apa yang dilakukannya dan kurang 

bermanfaat bagi sekitar orang tersebut. Menguatkan penjelasan di atas, Mastuti (2008) 

menyatakan bahwa percaya diri dapat membuat individu untuk bertindak dan apabila individu 

tersebut bertindak atas dasar percaya diri akan membuat individu tersebut mampu mengambil 

keputusan, bermakna dan menentukan pilihan yang tepat, akurat, efisien dan efektif. 

Sikap percaya diri merupakan hal utama yang tentu harus dimiliki oleh siapapun. Karena 

percaya diri akan menimbulkan keyakinan di dalam diri individu terhadap segala aspek 

kemampuan yang dimilikinya. Dengan keyakinan ini individu akan mampu untuk mencapai 

berbagai tujuan yang telah ditetapkan sejak awal. Sedangkan mereka yang tidak percaya diri akan 

selalu ragu dan takut untuk bertindak lebih jauh dalam menggapai cita-cita, berpendapat 

maupun berkomunikasi dalam lingkungan di sekitarnya.  

Percaya diri memegang peranan sangat penting dalam keberhasilan seseorang. Adanya 

rasa percaya diri, individu melakukan sesuatu tanpa adanya hambatan seperti kurang percaya 

diri, merasa tidak bisa melakukan sesuatu, bahkan takut jika melakukan kesalahan. Ketika 

individu memiliki percaya diri dengan kondisi proporsional, maka individu akan mampu meraih 

kesuksesan. Berdasarkan tingkat kepercayaan diri individu, rasa percaya diri yang tinggi dapat 

memberikan individu merasa optimis (Reza, Syafei, dan Achmad, 2021).  

Penutup  

Berdasarkan deskripsi data dalam temuan penelitian di atas mengenai gambaran self-

confidence remaja yang tinggal di panti asuhan Kecamatan “X” ditemukan bahwa remaja 

memiliki kepercayaan diri yang tinggi yang dibuktikan dengan analisis deskriptif statistik dan 

ditinjau dari berbagai aspek self-confidence yang dirumuskan oleh Lauster. Hasil deskriptif 

menunjukkan persentase sebesar 43,8% dengan frekuensi sebanyak 32 remaja.  
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Keterbatasan Penelitian  

Dalam penelitian ini, adanya keterbatasan peneliti dalam mengolah data dari jawaban 

yang ditemukan saat di lapangan dan hasil analisis data yang masih kurang memadai. Diharapkan 

kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel ini dalam penelitian dengan 

menggunakan jenis panti asuhan lain sebagai objek penelitian, sehingga ditemukan hasil yang 

lebih mendalam dan lebih rinci.  
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